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ABSTRACT
Pattern rccognition of sigature sing nanual nannet can
be ticke.l b! conpetency of a ptson in fals{ring sisnature.
Inqopet t,ypical feat rcs, and physical ltudan linitation vil
afect itueryretation rcs ts of a signarure. Fot the sanples of
this research we collect 228 signatures fron 12 persota. The
ftethode oJ this research te collecting .lata, prcprccessit1g,
pauem rcco&nition. The paoetn recognition metho* used
Fouiet nansfom,on scannins horizo tal and ye ical of
Ke! ll.ottls: Pdte ,e@gnition, Foufiet tanslont
PENDAHULUAN
Tandatangan merupakan bukti pengesahan yang paling
sering dipakai dibandingkan dengan bul(ti-bukti pengesahan
lang Jain. Pengenalar tandatangan dapat dilakukan dengan
pandangan mata. tetapi identifi kasj tandatangan menggunakan
caru ini dapat tefiipu dengan keahlian seseorang dalam
nlenalsukan tandatangan- Tidak terdapatnva ciri-ciri kiusus
atas sebuah tandatangan 
_\'anp mempersulit orang unftik
memalsukannya. Kelerbatasan fisik manusia (kelelahan.
ketidakcermatan dan gangguan pandangan mata) dapat
mempcngaruhi hasil inlerprelasi atas sebiuh tandatangan. Disisi
lain terlibatnrc ahli lbrensil randatan!an \anr' rn<mplln)xi
MENENTUKAN POLA DARI PROFIL CITRA
TANDATANGAN MENGGUNAKAN
METODE TRANSFORMASI FOURIER
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spesialisasi otentikasi biasanya dilibatkan hanya untuk proses-
proses transaksi besar maupun untuk dokumen-dokumen yang
sangat penting.
* Staf Pengajar Teknik Elektro.
Dengan demikian, diperlukan sistem bantu rmtuk
mengidentifikasi tandatangan seseorang agar dapat membantu
mengurangi beban rnanusia dalim menentukan keabsahan atas
s€buah tandatangan.
METODE PENELITIAN
2.1 Bahan Penelitian
Bahan penelitian adalah citra tandatangan yang kriterianya
sebagai berikut:
l Tandatangan berukuran 134x134 piksel.
2. Wama objek tandalangar hitam dan latar belakangnya
berrvarna putih.
3. Resolusi citm 72 pikscl/inch.
1. Color nodc citra adalah gr4,scttle.
:. Kedalaman pilsel gixel dcptht B Fit.
2.2 Alat Penclitian
Alat pcnelitian 1;tlrg gunakan untuk melaksanakan penelitian
ini adalah :
1.lvlouse Pen : seri G-I'EN 450 merk Genius ukuran -1-x
5_5'.
2. Sofl\rare : Photoshop CSi versi 10.0 dan iuatlab versi
7.l - serricc Pdrk 3. releosc 11.
l. Komputer i l:deb!)ok Genuine hltel 4 (P(i 72130 1i
1,86 GH:. ('uchc Metnr.rry'2 Mblte. RAM 51: b1te.
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HDD 5798823A5.
2.3 Jslan PenelitiaD
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan,
pengurnpulan bahan, literalur, hingga amlisis dan pengambilan
kesimpulan. Untuk sistem identifikasi tandatangao ini, relatif
tidak memerlukaa banyak pemlata4 secata hardware hanya
pemungut qndatatrgan dat notebook *ja ptangkatkeras yang
digunakan pengambil dan pengolah data tundatangan. Secara
diagram blok sistem identifkasi tandatangan diperlihatkan
pada Gambar l
Gambar l. Diagram Blok Pengenalan Pola Tandatangan
2.3.1 Pengumpulan Daia
Pengumpulan data (akuisisi data) adalah proses
pengumpulan hndatangan untuk menyesuaikan dengan
spesif,kasi yang dibutuhkan. Default se ing akuisisi data
pengambilan tandatangan pada photoshop adalah citra yang
ltt['
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dihasilkan mempunyai ukuran 134x134 piksel, resolusi yang
digunakar sebesar 72 pikseV'tnch, color mode yaog digunakan
adalab grayscale, latar belakang ala:l backgrcund yutg
digunakan adalah putih objek tandatargan berwama hitam dan
kedalam pikselnya adalah 8 bit.
2.3.2 Pra-pengolahan
Karena citra tandataugan mernpunyai derajat keabuan 256
maka nilai ambangnya (nilai tengahnya) adalah 128 sehingga
untuk mengubah menjadi citra bircr dapat dituliskan:
Jika x < l28takax= 0, jikntidakmakox= 255
Artinyajika di ba\ch nilai ambang 128 maka nilai derajat
keabuannya akan dijadikan 0 danjika di atas nilai ambang 128
maka nilai derajat keabuannya akan dijadikan 1 , sehingga citra
greyscale akatmetjadi citra biner yang mempunyai 2 nilai 0
atau l.
Setelah binerisasi citra ptoses selanjutnya adalah
komplemen citra, dimana proses komplemen citra ini adalah
membalik objek tandatangan yang tadinya beru'ama hitam
dikomplemen menjadi putih dan latar belakang j ang ber$arna
putih dikomplemer menjadi hitam.
Pencarian profil citra berfungsi unfuk mendapatkan cacah
piksel yang berintensitas 1 yang merupakan representasi
objek tandatangan. Pencarian profil citm dilaksanakan secara
horisontal dan secara vertikal.
2.3.3 Pengenalan Pola
Metode pengenalan pola yang digunakan adalah f-asr
Fourier Transform (FFT). Prinsip dasar algoritma ini adalah
dekomposisi perhitungan DF'l'dari deretan panjang N ke
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dalam DFT yang lebih kecil secara berhtut-turut. Untuk tujuan
penyederhanaan maka diasumsikan bahwa jumlah sampel
N dalam deretan .{n) merupakan hasit perpangkatan dad 2,jika tidak demikian maka perlu ditambahkan sejumlah .,0,,,
sehingga menjadi bilangan lasil perpangkatan yang terdekat.
Proses selanjutnya adalah nonnalisasi datq hasil
transformasi Fonder hanya diambil bagian mognitude saja
sedangkan bagian imajiner tidak diperhitungkan. Selanjutnya
menjadikannilai zagntt d€ maksimumsebagai faldorpembagi
atas ntlai magnit de yang ada sehingga nilai maksimum dari
setiap ciri pola masing-masing tandatangan qd,tah bemilai 1.
Untuk mengurangi beban kompdasi, maka lasil normalisasi
dilakukan sarrpling.
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pra-pengolahar
Dari proses binerisasi ciaa menghasilkan citra biner yang
berwarna hitam dan putih seperti terlilrat pada Gambar 2.
Gambar 2. Hasil konversi citra 2-D ke citra biner
Objek yang semula hitam akan di komplemen menjadi
putih, sedangkan latar belakang yang semula bernama putih
l6l
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akan di komplemen meqladi hitam. tlasil proses komplemea
citn biner terlihat seperti pada Crambar 3-
Gambar 3. Ilasil komplemen dari cita biner
Pencarian profil citra dileh.rkan untuk mencari
rcpresentasi atas objek tandatalgal dari ujung kiri saurpai
ujung karun (horisontal) dari ujuog atas sampai ujung barah
(venikal). Yang merepresentasikan isyarat t@datangan adalah
berintensitas 1, sedangkan yang merepres€ntasikan latar
belakang tandatangan berintensiks 0. Contoh hasil proses
pencarian profil citra terlihat pada Gambar 4 dan 5.
Gambar 4. Hasil pencarian profil cina secara vertikal
r_rYrtlt FE a tr i rF.
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Profil citra didapatkan dengan cara membaca piksel-
piksel milik objek dao menambah nilai profil deogan I setiap
kali ditemukan piksel milik objek. Bila pembacaan profil citla
jatuh pada piksel latar belakang, maka profil tidak ditambah
dengaD I atau tetap.
Gambar 5. Hasil pencarian profil citra secara horisontal
3.2 Hasil Pengenalan pola
Pengenalan pola dila-kukan menggunakan haJrsformasi
Fourier, dan hasil pengenalan pola secara vertikal ditunjukkan
pada Garnbar 6.
Gambar 6. Ijasil transformasi Fourier secara vertikai
g
163
Ma.r,tarda Pola Ddi P,ofl cit,a rddtteuM ....,. (s,tuo wudolo)
Secara horisontal, hasil traosformasinya pada Gambar
7, pola yang dihasilkan a<lalah tramformasi kawasan spasial
ke kavasan fiekueosi. Hasil pola sesuai dengan dasar teori
sehingga data numeris yang dibuhrhkan siap untuk proses
identifikasi-
Gambar 7. Hasil tmnsformasi Fouier secara horisontal
Proses normalisasi data adalah, hasil transformasi Fourier
diambil bagian magnitude saja sedangkan bagian imajiner
tidak diperhitungkan.
Gambar 8.
horisontal
Hasil normalisasi data tandatansan
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Normalisasiyang keduaadalahmenjadikannilai mag n i tu de
maksimum sebagai faktor pembagi atas nilai zragnitude yarr1
ada, sehingga nilai maksimum setiap pola masing-masing
tandatangan adalah bemilai l. Hasil normalisasi data secara
horisontal ditunjuktan pada Gambar 9.
Gambar 9. Hasil normalisasi data tardatangan secara vertikal
Untuk mengurangi bebal komputasi, maka hasil normalisasi
dilal-ukan sampling atau pencuplikan sehingga data yang
dihasilkan relatif lebih sedikit.
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
l- Sampel pada penelitian ini perlu dilakukan akuisisi
sehingga citra tandatanga[ memiliki karakteristik yang
sama seperti pada bahan penelitian.
2. Ciha tandatangan merupakan citra garis maka diperlukan
binerisasi untuk bisa dibedakan antara objek dan latam.va
karena hanya memiliki dua nilai 0 dan 1
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3.
5.
4.
Hasil binerisasi perlu dikomplemen karena nilai objek
terbalik terhadap latamy4 seharusnya objek bemilai I dan
latamya bemilai 0,
Unhrk mehdeteksi objek dilalrukan scanning secara
horisontal dan vertikal yang hasilnya merupakan profil
secara keseluruhao dari objek tandatattgao.
Metode hansformasi Fo.uder dapat digunakan untuk
mengetahui ciri-pola dari masing-masing profil
tandatangan.
4.2 Saran
l. Unhrk rnempersingkat proses penganbilan dan akuisisi
dat4 diharapkatr menggunakan fasilitas Matlab dalarn
pengambilan sampel tandatangaD, sehingga pemrosesan
melalui program photoshop dapat dilewati, yang artinya
sistem akan beke{a sepenuhnya secan ofulire.
2. Pengenalan pola tandatangan ini disarankan untuk
diaplikasikan ke dalam sistem identifikasi tandatangan,
sehingga identifikasi secan ma ual dapat terbantu dengan
sistem tersebut,
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